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Abstrak

Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan program linear pada pembelajaran daring. Subjek penelitian merupakan
peserta didik kelas XIl MIPA 1 SMAN 5 Pamekasan tahun pelajaran 2020/2021 sejumlah
29 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes program
linear sebanyak 2 soal bentuk uraian, soal tersebut sudah divalidasi sebelumnya oleh dua
validator. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, pemberian soal tes dan
wawancara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana data dikumpulkan
melalui hasil pengerjaan soal program linear, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
beberapa kesulitan dalam menyelesaikan program linear pada beberapa langkah, yaitu
mengubah soal cerita program linear menjadi bentuk matematika, mengarsir dan
menentukan daerah hasil penyelesaian, menentukan koordinat titik pojok pada daerah
penyelesaian dan menarik kesimpulan.

Kata Kunci: kesulitan; pembelajaran daring; program linear.

Students' Difficulties in Solving Linear Program Problems in Online
Learning

Abstract
Students have difficulty learning mathematics online. This study aims to describe the
difficulties of students in solving linear programming problems in online learning. The
research subjects were students of class XIl MIPA 1 SMAN 5 Pamekasan for the academic
year 2020/2021 a total of 29 students. The instrument used in the study was in the form of
linear program test questions as many as 2 questions in the form of descriptions, these
questions had been previously validated by two validators. Data was collected employing
observation, giving test questions, and interviews. This type of research is qualitative
research where data is collected through the results of working on linear programming
questions, observations, interviews, and documentation. The data analysis technique was
carried out in several stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results showed that students experienced some difficulties in completing
linear programming in several steps, namely changing linear programming story problems
into mathematical form, shading and determining the area of the solution, determining
the coordinates of the corner points in the settlement area, and drawing conclusions.
Keywords: difficulty; online learning; linear programming.
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l. PENDAHULUAN

Kebijakan pemerintah saat Pandemi
Covid-19 adalah memberlakukan
pembelajaran dari rumah yaitu

pembelajaran online (daring) (Haryadi &
2021). tiba-tiba
pembelajaran di sekolah yang semula tatap

Selviani, Secara

muka berubah menjadi pembelajaran
daring (Sulaiman, Shabrina, & Sumarni,
2021; 2021).

Lembaga agar

& Sritresna,
dihimbau
melakukan pembelajaran secara daring
oleh Mendikbud berdasarkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

Rosmawati
pendidikan

Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat

penyebaran  Covid-19  (Corona  Virus
Desease 2019). Berdasarkan surat edaran
tersebut  pembelajaran  daring  juga

dilakukan di SMAN 5 Pamekasan. Adapun

media vyang digunakan vyaitu Google

Clasroom, Google Meeting, dan WhatsApp

grup.

Menurut Suhery dkk., (2020),
pembelajaran daring merupakan proses
pembelajaran yang memanfaatkan

teknologi elektronik mengunakan media

komputer dan smartphone. Internet

merupakan salah satu perkembangan
jaringan smartphone dan komputer yang
berbasis web (Kusairi, 2020). Pembelajaran
daring menjadi lebih interaktif jika berbasis
web (Sarker, dkk., 2019; Dewi & Afriansyah,
2022). Pembelajaran secara daring lebih
fleksibel dari segi waktu dan tempat karena
bisa dilakukan dari rumah (Xie, dkk., 2020;
Dong, dkk., 2020;
Fuadiah, 2022).
Kajian tentang pembelajaran daring juga
(2020)

beberapa aplikasi

Farida, Destiniar, &

diungkap oleh Napratilora dkk.,
menyebutkan bahwa
seperti ruang guru, ZOOM, google meet,

whatsApp, facebook dapat digunakan

selama pembelajaran online. Whatsapp
merupakan aplikasi yang paling populer
digunakan diantara aplikasi tersebut karena
sudah familiar dan mudah digunakan
(Conde, dkk., 2021; Fadilah & Afriansyah,
2021). Menurut Amany & Desire, (2020)
kendala yang dialami ketika pembelajaran
online diantaranya peserta didik yang hadir
dalam pembelajaran online lebih sedikit
jika dibandingkan dengan pembelajaran
secara offline (tatap muka), peserta didik
cenderung mengalami kebosanan yang
diakibatkan oleh metode pembelajaran
pada saat pembelajaran daring cenderung
bervariasi.

monoton dan kurang

Pembelajaran e-learning berbasis
gamifikasi merupakan salah satu upaya
dalam mengatasi permasalahan tersebut
(Widiyanto & Yunianta, 2021; Tristianti,
Akbar, & Rahayu, 2021; Kucak, dkk., 2021),
lebih

termotivasi kegiatan pembelajaran online

diharapkan peserta didik menjadi

karena dilakukan secara interaktif dan lebih
menyenangkan.

Beberapa kesulitan pembelajaran
matematika secara daring menurut Utami
& Cahyono (2020) vaitu 1) peserta didik
belum bisa belajar secara mandiri
cenderung menunggu intruksi dari guru
dalam mengerjakan tugas; 2) peserta didik
belum terbiasa melaksanakan
pembelajaran secara daring; 3) target nilai
saat sebatas

pembelajaran  daring

perolehan nilai yang memuaskan; 4)
sebagian besar peserta didik belum bisa
mengatur pembelajaran dari rumah; 5)
ketika

pembelajaran daring peserta didik mudah

menemukan kesulitan saat
menyerah. Beberapa permasalahan dan

kesulitan peserta didik pada paparan di
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atas juga dialami oleh beberapa peserta
didik SMA Negeri 5 Pamekasan khususnya
kelas XII MIPA 1. Hampir separuh jumlah
didik
mengalami kesulitan dalam pembelajaran

peserta pada kelas tersebut
matematika secara daring khususnya pada
materi program linear.

Kesulitan belajar oleh
didik
memecahkan persoalan dalam menjawab

yang dialami

peserta salah satunya kesulitan

soal cerita seperti yang disebutkan oleh

Utari dkk., (2019) vyaitu peserta didik
seringkali merasa kesulitan saat
menyelesaikan soal cerita karena

kurangnya pemahaman soal dan kesulitan
menggunakan operasi
(2017),
peserta didik dalam menyelesaikan soal

hitung. Menurut

Gunawan beberapa kesulitan
cerita diantaranya kesulitan memahami
soal, mengubah permasalahan program

linear menjadi  model matematika,
kesulitan dalam menghitung dan kesulitan
membuat kesimpulan. Soal cerita banyak
ditemui pada permasalahan program linear
yang dipelajari ditingkat SMA.

Pentingnya belajar program linear
berdasarkan Permendikbud no 37, 2018
yaitu peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan nyata yang erat
kaitannya  dengan program linear.
Penelitian yang dilakukan oleh Murota
(2021) menyebutkan bahwa Program linier

banyak diterapkan dalam berbagai bidang,

kegunaannya diantaranya
memaksimumkan laba dan
meminimumkan biaya perusahaan.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama

mengajar ditemukan beberapa peserta
didik yang mengalami kesulitan
menghitung  biaya  maksimum  dan

minimum dalam permasalahan program

linear.
Permasalahan peserta didik dalam
pembelajaran  matematika  khususnya

materi program linear sudah dikaji oleh
beberapa peneliti diantaranya Setiawati
dkk., (2019) menyebutkan bahwa perlu
adanya peningkatan kemampuan
penalaran peserta didik khususnya dalam
memecahkan masalah kontekstual pada
materi program linear. Penelitian lain yang
dilakukan dkk., (2019)

mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat

Ridwan

pemahaman peserta didik terhadap materi
program linear. Peserta didik masih belum
menuliskan  model

memahami  cara

matematika dari soal program linear dan

belum mampu menyelesaikan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.
Kesulitan peserta didik dalam

menyelesaikan program linear sudah dikaji
oleh Rahmawati & Permata (2018) yang
menyebutkan bahwa masih banyak peserta
didik yang mengalami masalah khususnya
masalah

Pada
(2020)

didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

kesulitan dalam memecahkan

pada soal cerita program linear.

penelitian  Nuriza &  Yusmin

mengungkapkan bahwa peserta
program linear dalam tahap memahami
masalah, membuat model matematika dan
mengeksekusi algoritma (langkah-langkah)
pada masing-masing gaya belajar vaitu
gavya belajar visual, kinestetik dan auditori.
Adapun kendala kesulitan peserta didik
didik
memahami materi program linear, kurang

tersebut vyaitu peserta kurang
teliti dalam menghitung, penyajian materi
dari guru pengajar cenderung kurang baik,

serta media pembelajaran cenderung yang
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minim. Sedangkan menurut Nurohmah dan
Setyaningsih (2014) kendala peserta didik
dalam menyelesaikan

program linear

diantaranya (1)  menuliskan  model

matematika dari soal program linear, (2)
menggambar grafik daerah penyelesaian,
(3) menentukan koordinat titik pojok, (4)
menghitung nilai maksimum dan minimum,
serta (5) membuat kesimpulan akhir.
Kesulitan lainnya menurut Nurjanah
dkk., (2016) yaitu peserta didik mengalami
sistem

kesulitan dalam menyelesaikan

pertidaksamaan linear, membuat grafik

fungsi linear dan merumuskan model

matematika, penggunaan titik pojok,

kesulitan melakukan perhitungan

matematika serta kesulitan
mengungkapkan informasi dari soal cerita
program linear yang disebabkan kurangnya
semangat literasi peserta didik. Dalam
penelitian tersebut juga disebutkan bahwa

faktor penyebab kesulitan peserta didik

diantaranya peserta didik belum
memahami materi program linear, belum
memahami materi prasyarat  yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah
program linear serta cenderung kurang

teliti  dalam operasi bentuk aljabar.
Chotimah dkk., (2016) menyebutkan bahwa
kesulitan peserta didik dalam

menyelesaikan program linear dipengaruhi

oleh  kemampuan dalam memahami
bacaan. Dalam penelitiannya diperoleh
data bahwa peserta didik dengan

kemampuan pemahaman membaca tingkat
tinggi mengalami kesulitan lebih sedikit
daripada peserta didik dengan kemampuan
pemahaman membaca tingkat rendah.

dkk., (2014)
pembelajaran program linear harus disusun

Menurut Ayuni

sedemikian rupa agar dapat menumbuhkan

didik

mampu menyelesaikan masalah program

keingintahuan peserta sehingga
linear secara tepat. Beberapa tahapan yang
dilakukan untuk menyelesaikan masalah
program linear yaitu dengan membuat
model matematika yang berbentuk sistem
linear,

pertidaksamaan menyelesaikan

sistem pertidaksaman, menggambar

daerah penyelesaian dan menentukan
titik-titik
menentukan nilai optimumnya. Damayanti
(2013)

multi

koordinat sudutnya  serta
mengungkapkan bahwa bantuan

dalam pembelajaran

upaya
meningkatkan kemampuan peserta didik

media

merupakan salah satu untuk
dalam menyelesaikan masalah program

linear. Penggunaan multimedia sangat
efektif untuk merangsang peserta didik
untuk lebih aktif dan termotivasi dalam
belajar program linear.

Penguasaan konsep dasar matematika
sangat penting dalam menyelesaikan
masalah program linear. Konsep dasar yang
dalam materi

perlu dipahami program

linear  diantaranya  konsep  aljabar,

persamaan dan pertidaksamaan linear
serta menggambar grafik fungsi. Menurut
Suandito (2017) kunci belajar matematika
diperlukan penguatan daya ingat peserta
didik untuk tetap mempelajari konsep

sebelumnya (materi prasyarat) untuk
mempelajari konsep selanjutnya yang akan
Ketika didik telah

konsep sebelumnya dalam

dipelajari. peserta

memahami
belajar program linear maka kesulitan
peserta didik bisa diminimalisir. Kesulitan
belajar lainnya menurut Jamal (2019) yaitu
disebabkan oleh dua faktor vyaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Motivasi,

bakat, minat kesehatan merupakan faktor

internal  sedangkan lingkungan  baik
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lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat merupakan faktor eksternal.
Kesulitan belajar matematika menurut
Utami (2012) dibedakan menjadi empat
jenis yaitu kesulitan penggunaan konsep
matematika, kesulitan penggunaan prinsip,
kesulitan mengungkapkan informasi dan
kesulitan berhitung. Pada penelitian ini
menekankan kesulitan

peneliti pada

penggunaan konsep dengan indikator:
peserta didik mampu menuliskan bentuk

matematika dari masalah program linear;

peserta didik mampu menyelesaikan
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear dua
Variabel; peserta didik mampu

menggambar grafik daerah penyelesaian
dari masalah program linear serta peserta
didik mampu membuat kesimpulan.
Berdasarkan pengalaman peneliti
selama mengajar program linear dan hasil
SMA
Negeri 5 Pamekasan diperoleh data bahwa

didik

wawancara dengan matematika

beberapa peserta mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan
ditandai

pada

permasalahan program linear

dengan rendahnya hasil evaluasi
materi program linear. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
yang

dialami peserta didik dalam menyelesaikan

dan  mendeskripsikan  kesulitan

program linear saat pembelajaran daring.

1. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Dalam penelitian ini peneliti merupakan

dituangkan secara deskriptif dalam bentuk

kalimat, wucapan, tulisan dan gambar
tentang kesulitan yang dialami peserta
didik dalam mengerjakan soal program

linear. Hasil penelitian lebih menekankan
pada makna dari pada generalisasi.

Peneliti menggunakan tes berbentuk
uraian dan pedoman wawancara sebagai
instrumen penelitian. Tes dilakukan untuk
mengetahui kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah program linear.
Peneliti memberikan dua masalah program
linear kepada 29 peserta didik kelas XII
MIPA 1 SMA Negeri 5 Pamekasan Tahun
Pelajaran 2020/2021. Hasil pekerjaan 29
peserta didik tersebut kemudian dianalisis

dan dikelompokkan kedalam tiga kelompok

yaitu kelompok peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Peserta didik berkemampuan tinggi

merupakan peserta didik yang memperoleh
lebih dari 80, peserta didik
berkemampuan sedang merupakan peserta

nilai tes

didik yang memperoleh nilai tes antara 60
didik
berkemampuan rendah yang memperoleh

sampai 80 sedangkan peserta
nilai dibawah 60. Dari tiap kelompok dipilih
satu peserta didik yang masing-masing
didik
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

berasal dari kelompok peserta

Penentuan subjek penelitian dari tiap

kelompok berdasarkan kelancaran
komunikasi peserta didik dan juga atas

saran dari guru pengajar matematika.

I1l. HASILDAN PEMBAHASAN

instrumen utama, penelitian dilakukan Berdasarkan hasil pengerjaan lembar tes
dalam kondisi yang alamiah dan proses vyang dikerjakan secara mandiri oleh subjek
pengambilan data dilakukan langsung ke  penelitian vyaitu peserta didik dengan
sumber data. Data vyang terkumpul tingkat kemampuan matematika tinggi
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(Subjek 1), peserta didik dengan tingkat
kemampuan matematika sedang (Subjek 2)
didik
kemampuan matematika rendah (Subjek 3)

dan  Peserta dengan  tingkat
diperoleh hasil sebagai berikut.

Hasil  pengerjaan soal tes

yang
dikerjakan secara mandiri oleh subjek 1
secara umum tidak mengalami banyak
1 bisa

menjawab soal dengan benar dan ada

kesulitan, pada nomor soal

sedikit kesalahan pada nomor 2. Subjek 1
sudah menguasai konsep mengubah soal
cerita kedalam program linear kedalam
model matematika,

menguasai  konsep

eliminasi dan substitusi dalam

menyelesaikan sistem persamaan linear
Subjek 1

grafik  dari

dua  variabel. mampu

menggambar permasalah

program linear serta menentukan titik
potong antara dua garis akan tetapi subjek
1 mengalami kesulitan untuk mengarsir
daerah penyelesaian pada grafik tersebut.
Subjek 1 juga sudah menguasai konsep titik
pojok untuk menentukan nilai maksimum
atau minimum masalah program linear
hanya saja subjek 1 belum bisa menuliskan
fungsi kendala secara lengkap. Berikut hasil
pengerjaan lembar tes subjek 1 disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Subjek 1.

Selama proses wawancara berlangsung
dengan subjek 1 diperoleh  informasi
bahwa subjek 1 masih kesulitan dalam
mengarsir daerah penyelesaian dan merasa
bingung dengan tanda pertidaksamaan (<
dan =) dalam menentukan arsiran. Subjek 1
sudah paham tentang uji titik pojok dan
menguasai proses substitusi masing-masing
titik pojok ke dalam fungsi kendala akan
tetapi karena keterbatasan waktu tidak

menuliskannya secara lengkap. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa subjek 1
kesulitan menentukan arsiran daerah
penyelesaian pada gambar grafik fungsi
linear.

Hasil pengerjaan soal tes

yang
dikerjakan secara mandiri oleh subjek 2
diperoleh data bahwa subjek 2 mengalami
beberapa kesulitan dalam mengerjakan
soal tes nomor 1 vyaitu keliru membuat
pemisalan dan kurang lengkap dalam
menuliskan fungsi kendala sedangkan pada
soal nomor 2 subjek 2 tidak mengarsir
daerah penyelesaian, keliru menghitung uji
tidak

kesimpulan. Subjek 2 sudah menguasai

titik  pojok  dan menuliskan
konsep penyelesaian sistem persamaan

linear dengan metode eliminasi dan
substitusi, menguasai konsep titik potong
garis terhadap sumbu x dan sumbu v,
menguasai konsep menggambar grafik
fungsi linear namum belum paham cara
mengarsir daerah penyelesaian dalam
grafik fungsi serta belum paham tentang uji
titik pojok. Berikut hasil pengerjaan soal tes

dari subjek 2 disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban Subjek 2.

Hasil wawancara dengan subjek 2
diperoleh informasi bahwa subjek 2 kurang
teliti dan kurang paham tentang model
matematika  sehingga  salah  dalam
menuliskan pemisalan dan kurang lengkap
dalam menuliskan fungsi kendala pada soal
tes nomor 1. Subjek 2 juga mengatakan
bahwa pada nomer soal 2 kesulitan dalam
menentukan mana daerah yang termasuk
daerah penyelesaian dan mana yang bukan
daerah penyelesaian sehingga bingung
untuk mengarsir bagian yang mana. Subjek
2 juga masih belum paham tentang uji titik
pojok dalam menentukan nilai maksimum
dan nilai minimum masalah program linear
serta kesulitan membuat kesimpulan.
Berdasarkan data hasil pengerjaan soal tes
dan proses wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa subjek 2 mengalami
kesulitan merumuskan model matematika
pada soal program linear, mengarsir daerah
himpunan penyelesaian, menentukan uji
titik pojok dari daerah penyelesaian, dan
membuat kesimpulan.

Subjek 3

kekeliruan dalam menyelesaikan soal tes

mengalami beberapa

nomor 1 dan nomor 2 dalam lembar
pengerjaan soal tes. Pada soal tes nomor 1
salah dalam membuat pemisalan dan
menuliskan fungsi kendala, sedangkan pada

soal tes nomor 2 kesulitan menggambar

grafik  daerah penyelesaian, keliru

mengarsir daerah penyelesaian, kesulitan
lakukan uji titik pojok dan belum bisa

menentukan  kesimpulan.  Subjek 3
kesulitan  dalam  menentukan  model
matematika pada soal tes nomor 1

sedangkan pada soal tes nomor 2 masih

kesulitan menentukan daerah
penyelesaian, menentukan titik pojok dari
gambar grafik, menghitung nilai optimum
dan menentukan kesimpulan. Subjek 3
sudah menguasai cara menentukan titik
potong antara dua garis dan
menggambarnya namum masih kesulitan
daerah

menentukan penyelesaiannya.

Berikut hasil pengerjaan soal tes dari subjek

3 disajikan pada Gambar 3.

5t

200D+ o x4 0 4 ,
H{0200) w0 (6) 4 300 (30 * qmeco
¥ (4%,0) « 10 (4%) A 300 )+ 400D
3 (40,00 <0 () + 30 () sto.c00

ak, Vemprgas Van o By A 00

a-bar 3. Jawaban Subjek 3.

Hasil wawancara dengan subjek 3
menunjukkan bahwa subjek 3 masih
mengalami  beberapa kesulitan ketika

menyelesaikan soal program linear karena
belum terbiasa menyelesaikan soal cerita.
iSubjek i3 ijuga ibelum imenguasai ikonsep
imenentukan idaerah ihimpunan
ipenyelesaian, imenentukan iuji ititik ipojok
idan imenghitung inilai ioptimum idalam

imenyelesaikan imasalah iprogram ilinear.
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Beberapa materi yang sudah dipelajari
sebelumnya mengalami kesulitan karena
belum paham sehingga menganggap
bahwa materi program linear adalah materi
yang sulit. Subjek 3 juga mengatakan
bahwa pembelajaran yang dilakukan secara
daring lebih kesulitan dalam memahami
terutama  materi

materi matematika

program linear. Berdasarkan data hasil
pengerjaan soal tes subjek 3 dan hasil
wawancara dengan subjek 3 diperoleh
kesimpulan bahwa subjek 3 mengalami
membuat model

kesulitan dalam

matematika, = menentukaniarsiranidaerah
penyelesaian, menentukan ititik ipojok idari
daerah penyelesaian, menentukan nilai
optimum, dan imembuat ikesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis jawaban
pengerjaan soal tes subjek 1, subjek 2 dan
subjek 3

menunjukkan bahwa masing-masing subjek

serta  hasil  wawancara
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal program linear. Kesulitan yang dialami
diantaranya kesulitan merumuskan model
matematika dari soal program linear,
kesulitan menentukan daerah himpunan
penyelesaian, kesulitan menentukan titik
pojok  dan kesulitan merumuskan
kesimpulan. Kesulitan yang dialami peserta
didik dalam menyelesaikan soal program
linear ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chotimah dkk., (2016),
Nuriza & Yusmin, (2020) dan (Jumramiatun
dkk., (2020).

Faktor penyebab kesulitan yang dialami

peserta didik diantaranya adalah kurangnya

merupakan kunci utama dalam belajar
matematika (Suandito, 2017). Jika peserta

didik belum memahami konsep materi

sebelumnya (prasyarat) maka ia akan
mengalami kendala dalam mempelajari
materi  baru vyaitu program linear.

Penguasaan konsep sangat penting dalam
matematika, penelitian Gustianingum &
(2021)
beberapa penyebab kesulitan peserta didik

Kartini, menyebutkan  bahwa

yang mengakibatkan kesalahan dalam

mengerjakan  soal  vyaitu  kurangnya

pemahaman konsep matematika dan
kurangnya ketelitian dalam operasi hitung.
Khairani & Kartini,

(2021) kesalahan konsep merupakan jenis

Sedangkan menurut

kesalahan yang paling banyak dilakukan
peserta didik SMA. Terjadinya kesalahan
tersebut  karena

konsep kurangnya

pemahaman konsep materi matematika
didik
matematika.

kesulitan
Faktor
lainnya adalah peserta didik

sehingga peserta
menyelesaikan soal
penyebab
cenderung kurang siap dengan sistem
pembelajaran yang dilakukan secara daring
sehingga pembelajaran

secara daring

belum bisa berjalan secara optimal

terutama pada pembelajaran matematika.

IV. PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
hasil penelitian dan pembahasan diatas
didik dalam
menyelesaikan soal program linear antara

yaitu  kesulitan peserta

lain  (a) kesulitan membuat model
matematika yaitu peserta didik mengalami
kesulitan dalam membuat pemisalan dan
menuliskan fungsi kendala, (b) kesulitan
menentukan daerah penyelesaian vyaitu
peserta didik kesulitan untuk menggambar

grafik fungsi linear dan tidak mengarsir

pemahaman konsep pada materi

sebelumnya vaitu materi sistem persamaan

dan pertidaksamaan linear, dan materi

menggambar grafik  fungsi linear.

Penguasaan konsep pada materi
264
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daerah  penyelesaian, (c)  kesulitan
menentukan titik pojok yaitu peserta didik
mengalami kesulitan dalam melakukan
perhitungan uji titik pojok dari daerah
(d) kesulitan

kesimpulan yaitu peserta didik mengalami

penyelesaian, membuat
kesulitan dalam menuliskan kesimpulan
dari penyelesaian masalah program linear.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa peserta didik masih mengalami
kesulitan menyelesaikan masalah program
linear oleh karena itu guru perlu
didik
menyelesaikan masalah matematika yang

membiasakan peserta untuk
biasa mereka temukan dalam kehidupan
sehari-hari. Kesulitan yag dialami peserta
didik sebagian besar disebabkan kurangnya
materi prasyarat vyaitu persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel serta
menggambar grafik fungsi. Pembelajaran
yang dilakukan secara daring juga dianggap
belum optimal dalam mempelajari materi
terutama materi

matematika program

linear sehingga sebagian peserta didik

yang
beberapa kesulitan dalam menyelesaikan

menggangap materi sulit.  Dari
masalah program linear yang ditemui oleh
peneliti hendaknya ada tindak lanjut yang
dilakukan oleh berbagai pihak terutama

oleh guru pengajar misal dengan
melakukan  scaffolding, memperbaiki
sistem pembelajaran daring dan

menggunakan media pembelajaran yang
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